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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan marketplace digital sebagai sarana komunikasi dalam 

meningkatkan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era digital. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

marketplace digital tidak hanya berfungsi sebagai saluran distribusi produk, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang 

memperkuat hubungan antara UMKM dan konsumen. Fitur-fitur komunikasi seperti chat, notifikasi, dan ulasan produk 

terbukti efektif dalam meningkatkan responsivitas dan loyalitas pelanggan. Namun, UMKM masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti persaingan yang ketat dan keterbatasan pengetahuan teknologi. Secara keseluruhan, penggunaan 

marketplace digital telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan penjualan dan efisiensi operasional UMKM, 

meskipun terdapat kendala yang perlu diatasi. Penelitian ini merekomendasikan agar UMKM terus meningkatkan 

keterampilan digital mereka, sementara pemerintah dan platform marketplace dapat memberikan dukungan yang lebih 

luas dalam bentuk pelatihan dan fasilitas yang memadai. 

Kata kunci: Marketplace Digital, Komunikasi, UMKM, Era Digital, Kinerja Bisnis, Teknologi 

Abstract: This research aims to examine the utilization of digital marketplaces as a means 

of communication in improving the performance of Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) in the digital era. The method used in this research is a qualitative 

approach with a literature study method. The results show that the digital marketplace 

not only functions as a product distribution channel, but also as a communication tool 

that strengthens the relationship between MSMEs and consumers. Communication 

features such as chat, notifications, and product reviews have proven effective in 

increasing customer responsiveness and loyalty. However, MSMEs still face various 

challenges, such as intense competition and limited technological knowledge. Overall, the 

use of digital marketplaces has had a positive impact on increasing sales and operational 

efficiency of MSMEs, although there are obstacles that need to be overcome. This research 

recommends that MSMEs continue to improve their digital skills, while the government 

and marketplace platforms can provide broader support in the form of adequate training 

and facilities. 

Keywords: Digital Marketplace, Communication, MSMEs, Digital Age, Business 

Performance, Technology 

 

 

 

Pendahuluan 

Evolusi teknologi informasi secara fundamental membentuk kembali model bisnis 

tradisional, mendorong pergeseran signifikan menuju transformasi digital. Transisi ini 

ditandai dengan integrasi alat dan strategi digital yang meningkatkan efisiensi operasional, 
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keterlibatan pelanggan, dan keunggulan kompetitif. Bagian berikut menguraikan aspek-

aspek kunci dari transformasi ini. Penggerak Utama Transformasi Digital, Inovasi 

Teknologi, Kemajuan dalam AI, IoT, dan komputasi awan sangat penting dalam 

mendefinisikan kembali operasi bisnis dan interaksi pelanggan (Sacha et al., 2024).  

Mengubah Perilaku Konsumen, Peningkatan permintaan akan pengalaman yang 

dipersonalisasi memaksa bisnis untuk menyesuaikan model mereka untuk memenuhi 

harapan yang berkembang (Prof. Dr. Sandip Parmar, 2024). Efisiensi Operasional, Alat 

digital merampingkan proses, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dan peningkatan produktivitas (Niroda & Anisimov, 2023). Tantangan dan Peluang, 

Persaingan Hiper, Bisnis tradisional menghadapi persaingan yang semakin intensif, 

memerlukan adaptasi dan inovasi yang cepat untuk mempertahankan relevansinya 

(Oliinyk, 2024). Ketidaksetaraan Digital, Pergeseran ke digital dapat memperburuk 

kesenjangan di antara bisnis, terutama yang kekurangan sumber daya untuk transformasi 

(Oliinyk, 2024). Sementara transisi ke model digital menghadirkan banyak keuntungan, itu 

juga menimbulkan tantangan yang signifikan, terutama bagi bisnis yang berjuang untuk 

beradaptasi. Keseimbangan antara memanfaatkan teknologi dan mempertahankan nilai-

nilai tradisional tetap menjadi pertimbangan penting dalam lanskap yang berkembang ini. 

Studi menunjukkan bahwa teknologi komunikasi, seperti smartphone, memainkan peran 

penting dalam membangun interaksi sosial yang lebih efektif. “Smartphone tidak hanya 

menjadi alat komunikasi tetapi juga menjadi media untuk membangun dan memperkuat 

interaksi sosial dalam berbagai konteks.” (Basit et al., 2022). Marketplace digital, seperti 

Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak, merupakan salah satu aplikasi teknologi komunikasi 

yang memberikan peluang besar bagi UMKM untuk memperluas jaringan pasar, 

meningkatkan keterlibatan pelanggan, dan memperkuat hubungan dengan konsumen 

(Oktarina et al., 2022). 

UMKM menghadapi tantangan yang signifikan dalam memanfaatkan teknologi untuk 

memperluas pasar mereka dan meningkatkan komunikasi dengan konsumen. Tantangan 

ini berasal dari sumber daya yang terbatas, infrastruktur digital yang tidak memadai, dan 

kurangnya pengetahuan teknologi. Namun, dengan strategi dan dukungan yang efektif, 

UMKM dapat memanfaatkan alat digital untuk meningkatkan daya saing dan jangkauan 

pasar mereka. Tantangan Utama, Sumber Daya Keuangan dan Manusia Terbatas, Banyak 

UMKM berjuang untuk mengalokasikan dana yang cukup untuk adopsi dan pelatihan 

teknologi (Hendrawan et al., 2024). Infrastruktur Digital yang tidak cukup, Konektivitas 

internet yang buruk dan kurangnya akses ke alat digital menghalangi UMKM untuk 

memanfaatkan teknologi sepenuhnya (Ningsih & Tjahjono, 2024). Kesenjangan 

Pengetahuan, Sejumlah besar pemilik UMKM tidak memiliki kesadaran dan pemahaman 

tentang pemasaran digital dan manajemen teknologi (Hisyam & Hadiah Fitriyah, 2024a). 
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Peluang untuk Pertumbuhan Strategi Pemasaran Digital,  Menerapkan pemasaran digital 

dapat secara signifikan meningkatkan visibilitas dan daya saing, memungkinkan UMKM 

menjangkau pasar yang lebih luas (Asikin et al., 2024). Integrasi Teknologi, Memanfaatkan 

alat seperti Sistem Informasi Manajemen dan AI (misalnya, ChatGPT) dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan keterlibatan pelanggan (Ningsih & Tjahjono, 2024). Dukungan dan 

Pelatihan Masyarakat, Dukungan pemerintah dan kelembagaan, bersama dengan program 

pelatihan, dapat memberdayakan UMKM untuk mengadopsi teknik pemasaran lanjutan 

dan mendorong berbagi pengetahuan (Hisyam & Hadiah Fitriyah, 2024a). Terlepas dari 

tantangan ini, beberapa UMKM telah berhasil mengadopsi strategi digital, menunjukkan 

bahwa dengan dukungan dan sumber daya yang tepat, mereka dapat berkembang dalam 

lanskap kompetitif. Namun, ketergantungan pada metode tradisional tetap lazim, 

menunjukkan perlunya pendidikan berkelanjutan dan adaptasi terhadap kemajuan 

teknologi (Sudarsono & Yusuf, 2023). 

Pengenalan pasar digital telah muncul sebagai platform penting bagi Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) untuk meningkatkan pemasaran produk, komunikasi, dan kemampuan 

transaksi mereka. Platform ini memfasilitasi akses pasar yang lebih luas, merampingkan 

proses pengadaan, dan mendorong kolaborasi, yang pada akhirnya mendorong 

pertumbuhan dan daya saing dalam ekonomi digital. Peningkatan Jangkauan Pasar, Pasar 

digital memungkinkan UKM untuk menjangkau khalayak yang lebih luas di luar batasan 

geografis, secara signifikan meningkatkan visibilitas dan potensi penjualan mereka 

(Prasetyo & Basri, 2024). Misalnya, aplikasi Go Market yang dikembangkan untuk UKM di 

Batam menunjukkan bagaimana solusi pasar yang disesuaikan dapat mengoptimalkan 

pemrosesan data penjualan dan keterlibatan pengguna (Prasetyo & Basri, 2024). 

Peningkatan Komunikasi dan Transaksi, Marketplace menyediakan alat komunikasi 

terintegrasi yang memungkinkan UKM berinteraksi langsung dengan konsumen dan mitra, 

meningkatkan hubungan pelanggan (Fitria et al., 2024). Penerapan strategi pemasaran 

digital, seperti yang terlihat dengan Makaroni New Asep, menggambarkan bagaimana 

UKM dapat secara efektif mengelola pesanan dan pengiriman melalui platform ini 

(Hardyansah et al., 2024). Dukungan untuk Pengembangan Ekspor, E-marketplaces telah 

terbukti secara positif mempengaruhi kemampuan ekspor UKM, memfasilitasi 

perdagangan lintas batas dan meningkatkan transformasi digital mereka (Vega Caycho et 

al., 2024). Sebaliknya, sementara pasar digital menawarkan banyak keuntungan, beberapa 

UKM mungkin berjuang dengan keterampilan dan sumber daya teknologi yang diperlukan 

untuk sepenuhnya memanfaatkan platform ini, berpotensi membatasi efektivitasnya dalam 

konteks tertentu. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

untuk memahami secara mendalam pemanfaatan marketplace digital oleh Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di era digital. Metode ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk menggali fenomena yang kompleks, mengidentifikasi dinamika yang terjadi 

dalam pemanfaatan platform digital, serta memperoleh wawasan holistik mengenai 

penggunaan marketplace digital oleh UMKM. Menurut Creswell (2014), pendekatan 

kualitatif sangat efektif digunakan dalam penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

konteks sosial dan makna mendalam dari data yang ada, serta memungkinkan peneliti 

untuk memahami perspektif individu atau kelompok dalam situasi tertentu. Pendekatan 

ini sangat relevan ketika objek penelitian berkaitan dengan pengaruh teknologi dan 

komunikasi dalam pengembangan usaha kecil. Studi literatur ini memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi tren, peluang, dan tantangan yang dihadapi UMKM dalam 

memanfaatkan marketplace digital, serta memberikan landasan teori yang kuat untuk 

mengembangkan analisis lebih lanjut. Dengan cara ini, penelitian ini tidak hanya 

memperoleh data empiris dari berbagai literatur, tetapi juga dapat menggali celah 

penelitian yang belum banyak dibahas, sehingga memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan pemahaman tentang peran marketplace digital dalam meningkatkan kinerja 

UMKM. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pasar digital adalah platform online yang memfasilitasi transaksi antara pembeli dan 

penjual melalui sistem komunikasi elektronik. Mereka telah berkembang secara signifikan, 

mencakup berbagai jenis pasar, termasuk situs yang berfokus pada konsumen dan platform 

terdesentralisasi yang diaktifkan oleh teknologi blockchain. Evolusi ini mencerminkan 

semakin pentingnya pasar digital dalam perdagangan modern, ditandai dengan 

kemampuan mereka untuk mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan aksesibilitas 

bagi pengguna. Definisi dan Karakteristik, Komunikasi Elektronik: Pasar digital beroperasi 

melalui sistem elektronik, memungkinkan interaksi yang mulus antara pembeli dan penjual 

(Lehdonvirta & Ramizo, 2023). Jenis Marketplaces: Mereka dapat dikategorikan ke dalam 

berbagai jenis berdasarkan penawaran pasar, termasuk model B2B, B2C, dan C2C 

(Nikoletos et al., 2024). Desentralisasi: Munculnya teknologi blockchain telah menyebabkan 

pasar terdesentralisasi, meningkatkan keamanan dan transparansi (Nikoletos et al., 2024). 

Dampak Ekonomi Pengurangan Biaya Transaksi: Pasar digital menurunkan biaya transaksi, 

membuatnya lebih ekonomis dibandingkan dengan struktur pasar tradisional (Lehdonvirta 

& Ramizo, 2023). Pengaruh Ekonomi Gig: Mereka memainkan peran penting dalam 
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membentuk kembali praktik konsumsi dan pasar tenaga kerja, berkontribusi pada ekonomi 

gig (Lehdonvirta & Ramizo, 2023). Integrasi Teknologi, Alat Analisis Data: Teknik seperti 

algoritma K-Means digunakan untuk segmentasi pelanggan dan meningkatkan 

pengalaman pengguna (Oktaviani & Triana, 2023). Inovasi yang Mengganggu: Pasar digital 

mewakili pergeseran dari pasar tradisional, mempromosikan kesederhanaan dan 

aksesibilitas (Anshari et al., 2022). Sementara pasar digital menawarkan banyak 

keuntungan, seperti peningkatan efisiensi dan akses pasar yang lebih luas, mereka juga 

menimbulkan kekhawatiran mengenai konsentrasi kekuatan pasar di antara perusahaan 

teknologi, yang dapat memengaruhi persaingan dan pilihan konsumen. 

Definisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia terutama diuraikan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Undang-undang ini mengategorikan 

UMKM berdasarkan skala bisnis dan struktur kepemilikannya, menekankan peran mereka 

dalam perekonomian. Bagian berikut merinci kriteria spesifik dan signifikansi UMKM 

sesuai undang-undang. Definisi dan Klasifikasi, Usaha Mikro: Didefinisikan sebagai usaha 

dengan nilai aset maksimum Rp50 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan) dan penjualan 

tahunan tidak melebihi Rp300 juta. Usaha Kecil: Ini memiliki aset antara Rp 50 juta dan Rp 

500 juta, dengan penjualan tahunan mulai dari Rp 300 juta hingga Rp 2,5 miliar. Usaha 

Menengah: Didefinisikan sebagai usaha dengan aset antara Rp 500 juta dan Rp 10 miliar, 

dan penjualan tahunan mulai dari Rp 2,5 miliar hingga Rp 50 miliar (Sulistyo Prawoto, 

2024). Kontribusi Ekonomi, UMKM sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi, 

berkontribusi signifikan terhadap lapangan kerja dan PDB. Mereka dipandang sebagai 

sektor strategis bagi pembangunan Indonesia, memberikan penyangga terhadap fluktuasi 

ekonomi (Kusumastuti, 2022). Tantangan dan Dukungan, Terlepas dari pentingnya, 

UMKM menghadapi tantangan seperti keterbatasan akses ke teknologi dan sumber daya 

keuangan. Inisiatif pemerintah bertujuan untuk memberikan dukungan melalui peraturan 

dan kerangka kerja kerjasama untuk meningkatkan ketahanan mereka (S et al., 2022). 

Sementara undang-undang memberikan kerangka kerja yang jelas untuk mendefinisikan 

UMKM, tantangan berkelanjutan yang mereka hadapi menyoroti perlunya dukungan 

berkelanjutan dan adaptasi terhadap perubahan kondisi ekonomi. Dualitas ini 

menggarisbawahi pentingnya kejelasan peraturan dan bantuan praktis dalam 

menumbuhkan sektor UMKM yang kuat. 

Perkembangan teknologi telah secara signifikan mengubah bisnis digital di Indonesia, 

mendorong ekosistem yang dinamis yang ditandai dengan pertumbuhan pesat di berbagai 

sektor. Interaksi inisiatif pemerintah, investasi swasta, dan kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) telah menjadi sangat penting dalam transformasi ini. Di bawah ini 

adalah aspek-aspek kunci dari perkembangan ini. Pertumbuhan Startup Digital, Indonesia 

telah muncul sebagai pusat startup digital, didorong oleh populasi yang besar dan 
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peningkatan penetrasi internet (Judijanto, 2024). Startup di sektor-sektor seperti e-commerce, 

fintech, dan healthtech telah berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, dengan ekonomi 

digital mencapai Rp714,4 triliun, mencerminkan pertumbuhan 27,6% (Gultom et al., 2024). 

Dampak E-Commerce dan TIK, Perkembangan TIK dan e-commerce memiliki korelasi positif 

dengan pertumbuhan ekonomi, menyoroti kebutuhan investasi dalam infrastruktur digital 

dan literasi (Mahmud et al., 2024). E-commerce telah merevolusi transaksi perdagangan, 

memungkinkan operasi bisnis yang lebih cepat dan lebih efisien (I Putu Septian Adi 

Prayuda et al., 2024). Peran Kecerdasan Buatan, Integrasi AI dalam pemasaran digital 

meningkatkan efisiensi melalui personalisasi konten dan prediksi perilaku konsumen, 

meskipun tantangan seperti biaya dan keahlian tetap ada (Debora Oktaviani et al., 2024). 

Sebaliknya, sementara kemajuan teknologi menghadirkan banyak peluang, mereka juga 

menimbulkan tantangan seperti rintangan peraturan dan kesenjangan keterampilan yang 

dapat menghambat pertumbuhan berkelanjutan dalam lanskap bisnis digital Indonesia. 

 

Manfaat Marketplace Digital bagi UMKM 

Digitalisasi telah menjadi elemen krusial bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) untuk meningkatkan daya saing serta memperluas akses pasar, terutama melalui 

platform digital dan e-commerce. Studi menunjukkan bahwa transformasi digital 

berkontribusi signifikan pada pertumbuhan UMKM dengan meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas cakupan pasar, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. 

Temuan ini telah terbukti dalam penelitian yang dilakukan di berbagai negara berkembang 

seperti Indonesia, Filipina, dan Vietnam (Hastin Umi Anisah et al., 2024). Pengadopsian e-

commerce dinilai sangat penting karena mendukung pengelolaan informasi dan 

meningkatkan kinerja secara keseluruhan, sehingga membantu menciptakan keberlanjutan 

usaha (Damiyana et al., 2024). Meski demikian, UMKM kerap menghadapi berbagai 

hambatan, seperti keterbatasan sumber daya, infrastruktur yang kurang memadai, dan 

minimnya literasi digital, yang menjadi kendala utama dalam memanfaatkan teknologi 

secara maksimal (Chabalala et al., 2024). Penggunaan platform digital tidak hanya 

membuka peluang untuk menjangkau pasar internasional, tetapi juga memerlukan strategi 

yang tepat untuk mengatasi tantangan tersebut guna mengoptimalkan operasional bisnis 

(Da Rocha et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan peta jalan transformasi digital yang 

menyeluruh agar UMKM dapat bertahan dan berkembang dalam persaingan pasar global 

yang semakin kompetitif (Denmamode & Panchoo, 2024).  

Kehadiran e-marketplace di Indonesia telah memberikan dampak besar dalam 

mendukung usaha kecil dan menengah (UKM) untuk memperluas jangkauan mereka tanpa 

perlu investasi besar pada infrastruktur teknologi. Handy Chang, CEO Indotrading, 

menegaskan bahwa platform ini membantu menjembatani UKM dengan pelanggan di 
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berbagai daerah, sehingga masalah logistik dan kebutuhan akan toko fisik dapat 

diminimalkan (Aulia J. & Arijanto, 2023). Berdasarkan data, hampir 50% UKM di Jakarta 

telah memanfaatkan platform digital, menunjukkan peningkatan kesadaran akan 

pentingnya e-commerce dalam memperluas pasar (Nurjaman, 2022). Peralihan dari metode 

penjualan tradisional door-to-door ke marketplace online juga didorong oleh meningkatnya 

penggunaan perangkat seluler untuk berbelanja, sehingga optimalisasi performa pada 

platform seluler menjadi keharusan untuk memberikan pengalaman pengguna yang lebih 

baik (Ramli et al., 2019). Di sisi lain, integrasi solusi fintech semakin memperkuat keamanan 

dan efisiensi transaksi, yang berkontribusi pada meningkatnya adopsi e-commerce oleh 

UKM, memungkinkan mereka untuk tetap kompetitif dalam ekosistem digital yang terus 

berkembang (Sri Astuti et al., 2024). Kemajuan teknologi merupakan elemen tak 

terpisahkan dari kehidupan modern, yang erat kaitannya dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan memiliki dampak signifikan pada berbagai sektor, termasuk ekonomi dan 

industri. Teknologi informasi, sebagai salah satu wujud dari kemajuan ini, berperan dalam 

mempermudah pengolahan dan pengelolaan data, sehingga mendukung peningkatan 

kualitas informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan dan inovasi (Yadav & 

R. Alfonso, 2022). Di samping itu, koperasi, terutama dalam konteks usaha kecil dan 

menengah (UKM), memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mendukung kesejahteraan 

anggota serta menyediakan layanan yang adil. Hal ini menunjukkan peran teknologi tidak 

hanya sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mendorong keadilan sosial (Yadav & R. Alfonso, 2022). Oleh karena itu, interaksi antara 

teknologi dan masyarakat menekankan pentingnya adaptasi yang berkelanjutan agar 

manfaatnya dapat dimaksimalkan sekaligus menghadapi berbagai tantangan yang muncul 

(Martino, 2018). 

Teknologi Keuangan (FinTech) telah menjadi alternatif penting dalam menyediakan 

pendanaan bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM), dengan menawarkan solusi inovatif 

untuk mengatasi tantangan tradisional dalam mengakses sumber daya keuangan. 

Penggunaan platform pinjaman digital, teknologi blockchain, dan sistem penilaian kredit 

berbasis kecerdasan buatan (AI) diusulkan untuk menyederhanakan proses pemberian 

pinjaman dan meningkatkan akurasi penilaian kelayakan kredit. Hal ini bertujuan untuk 

memperluas akses UKM terhadap pendanaan di Amerika Serikat sekaligus mendorong 

inklusi keuangan (Yetunde Margaret Soremekun et al., 2024) 

Selain itu, digitalisasi melalui FinTech, khususnya dengan metode crowdfunding, telah 

diidentifikasi sebagai strategi efektif untuk mengatasi keterbatasan modal UKM. Namun, 

meskipun menjanjikan, adopsi crowdfunding masih terbatas di kalangan UKM, sehingga 

membutuhkan penelitian lebih lanjut serta dukungan kebijakan untuk memaksimalkan 

manfaatnya (Zulfahmi et al., 2024). Selain sebagai solusi pendanaan, FinTech juga 
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berkontribusi pada peningkatan kinerja UKM melalui penyediaan layanan keuangan 

digital yang lebih efisien. Meski demikian, peningkatan literasi keuangan di kalangan 

pelaku UKM diperlukan untuk mengoptimalkan manfaat teknologi ini sekaligus 

memitigasi risiko, seperti penipuan (Jamilah & Mardiana, 2024). 

Di wilayah berkembang, seperti Borama, solusi FinTech berbasis Islam, termasuk 

layanan SMS banking dan dompet elektronik (e-wallets), menunjukkan potensi dalam 

mendukung manajemen keuangan digital UKM, meskipun dihadapkan pada tantangan 

seperti keterbatasan akses internet (Hassan, 2024). Evolusi hubungan antara FinTech dan 

industri perbankan tradisional juga memperlihatkan dampak transformasi layanan 

keuangan digital. Bank konvensional kini terdorong untuk mengadopsi strategi digital dan 

menjalin kolaborasi dengan perusahaan rintisan FinTech guna tetap kompetitif di pasar 

(Raviteja, 2024). 

Secara keseluruhan, perkembangan ini menegaskan potensi besar FinTech dalam 

menyediakan solusi keuangan yang lebih mudah diakses, efisien, dan inklusif bagi UKM. 

Dengan demikian, FinTech berperan penting dalam mendorong pertumbuhan UKM 

sekaligus berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih luas. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat secara efektif meningkatkan 

strategi pemasaran mereka dengan memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram 

dan Facebook, yang menawarkan kemampuan untuk menyajikan konten visual yang 

menarik bagi pelanggan (Sabtu Sabtu et al., 2024). Program pelatihan telah menunjukkan 

dampak positif dalam meningkatkan keterampilan UMKM dalam menggunakan platform 

ini secara optimal, sehingga mendukung peningkatan penjualan dan penguatan merek 

produk (Kurniawati et al., 2022). Selain itu, partisipasi UMKM dalam platform e-commerce 

seperti Shopee, Lazada, dan Tokopedia memberikan akses ke berbagai layanan penting, 

termasuk pengelolaan inventaris dan sistem pembayaran online. Hal ini tidak hanya 

menyederhanakan proses operasional tetapi juga memperluas jangkauan pasar UMKM 

(Mardinawati et al., 2023). Kombinasi media sosial dan e-commerce memungkinkan UMKM 

untuk mengatasi berbagai tantangan, seperti keterlibatan pelanggan dan persaingan pasar, 

sekaligus mendukung promosi produk yang lebih luas. Integrasi ini secara keseluruhan 

berkontribusi pada pertumbuhan berkelanjutan dan keberlanjutan usaha UMKM (Teguh 

Setiawan Wibowo & Dwi Bhakti Iriantini, 2022). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia menghadapi berbagai 

tantangan signifikan dalam memanfaatkan pasar online untuk meningkatkan daya saing 

mereka. Kendala utama meliputi keterbatasan sumber daya keuangan dan manusia, 

rendahnya literasi digital, serta persaingan yang semakin ketat di ranah digital. Banyak 

UMKM kesulitan mengakses teknologi dan kurang memiliki keterampilan yang diperlukan 

untuk memasarkan produk secara efektif di platform online. Hal ini berdampak pada 
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kemampuan mereka dalam mengoptimalkan penjualan, mengelola inventaris, dan 

berinteraksi dengan pelanggan (Dicha Putri Rezkia, 2024). 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, kesiapan dalam menjalani transformasi digital 

menjadi sangat penting. UMKM perlu mengembangkan keterampilan digital mereka agar 

dapat memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh e-commerce secara maksimal (Tiara & 

Maisaroh, 2024). Meskipun demikian, adopsi strategi pemasaran digital serta pemanfaatan 

platform e-marketplace dapat secara signifikan meningkatkan jangkauan pasar dan efisiensi 

operasional. Hal ini dapat tercapai apabila UMKM mendapatkan dukungan dan pelatihan 

yang memadai untuk memaksimalkan potensi digitalisasi (Dicha Putri Rezkia, 2024). 

Namun, ada berbagai tantangan yang dihadapi UMKM ketika menggunakan marketplace 

untuk meningkatkan daya saing. Tantangan-tantangan ini mencakup keterbatasan sumber 

daya manusia dan finansial untuk memaksimalkan penggunaan platform, keterampilan 

dalam memasarkan produk secara online, serta persaingan yang sangat ketat di pasar 

digital.  

Banyak UKM di Indonesia menghadapi kendala besar dalam mengakses teknologi 

dan pengetahuan digital, yang membatasi kemampuan mereka untuk secara efektif 

memanfaatkan pasar online dalam kegiatan pemasaran dan penjualan. Penelitian 

menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman terkait teknologi dan pemasaran digital 

menjadi hambatan utama, dengan sebagian besar UMKM masih mengandalkan metode 

pemasaran konvensional (Andriani et al., 2024). 

Untuk mengatasi masalah ini, telah dilakukan berbagai program pelatihan guna 

meningkatkan literasi digital dan keterampilan pemasaran di kalangan pelaku UMKM. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam penjualan produk dan perluasan 

jangkauan pasar (Mardian et al., 2024). Inisiatif tersebut menegaskan pentingnya 

pendidikan berkelanjutan dan dukungan yang terarah untuk memberdayakan UKM, 

sehingga mereka dapat mengoptimalkan potensi penjualan, mengelola inventaris dengan 

lebih baik, serta memperkuat interaksi pelanggan melalui platform digital (Irmal et al., 

2024). Oleh karena itu, adopsi pasar digital menjadi langkah strategis yang esensial dalam 

meningkatkan daya saing UKM di kancah ekonomi Indonesia (Shakpuytri & Rahayu, 2024). 

Marketplace memiliki pengaruh yang besar terhadap daya saing UMKM di Indonesia.  

Manfaatnya adalah sebagai berikut:  

a. Kemunculan pasar digital telah secara signifikan meningkatkan kemampuan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk menjangkau pasar global dengan lebih 

efisien, mengatasi kendala tradisional seperti logistik yang kompleks dan tingginya biaya 

operasional. Platform ini mendukung perdagangan internasional dengan menekan biaya 

transaksi dan mengurangi hambatan pencarian, memberikan manfaat besar bagi usaha 

kecil yang sering kali memiliki keterbatasan sumber daya dibandingkan dengan 
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perusahaan besar (B2B E-Commerce Marketplaces and MSMES, 2022). Selain itu, 

integrasi Perjanjian Perdagangan Bebas (FTA) melalui platform digital dapat 

memperkuat posisi UMKM dengan memberikan akses tanpa tarif ke pasar internasional, 

meskipun masih terdapat tantangan dalam memahami regulasi yang terkait dengan FTA 

(Khoiri et al., 2024). Digitalisasi dalam praktik bisnis memungkinkan UMKM untuk 

meningkatkan daya saing mereka melalui penerapan strategi inovatif, sehingga 

memperluas jangkauan pasar sekaligus meningkatkan efisiensi operasional. Dengan 

demikian, pasar digital tidak hanya berperan sebagai penghubung antara penjual dan 

pembeli, tetapi juga menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi berkelanjutan bagi 

UMKM dalam ekosistem ekonomi global (Pyanova et al., 2024). 

b. Platform marketplace secara signifikan meningkatkan pengenalan merek bagi Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan menyediakan sarana yang mudah diakses 

untuk promosi dan peningkatan visibilitas produk. Penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan alat pemasaran digital, seperti e-katalog dan media sosial, memungkinkan 

UMKM untuk menampilkan produk secara efektif, memperkuat citra merek, dan 

membangun kepercayaan konsumen dalam jangka panjang (Dian Nurdiansyah et al., 

2024). Sebagai contoh, UMKM yang mengadopsi strategi pemasaran digital, seperti 

pembuatan logo dan optimalisasi media sosial, mengalami peningkatan visibilitas merek 

serta perluasan jangkauan pasar (Dian Nurdiansyah et al., 2024).  Selain itu, integrasi 

platform e-commerce mendukung kelancaran transaksi sekaligus memperkuat upaya 

promosi, yang berperan penting dalam membangun kepercayaan konsumen dan 

mendorong keputusan pembelian (Octaviani et al., 2024). Dengan demikian, pendekatan 

digital ini memberikan kekuatan bagi UMKM untuk bersaing di pasar, mendorong 

pengenalan merek yang berkelanjutan, serta meningkatkan loyalitas pelanggan (Dian 

Nurdiansyah et al., 2024). 

c. Platform marketplace secara signifikan meningkatkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dalam membangun hubungan yang lebih erat dengan 

konsumen, sekaligus memperdalam pemahaman terhadap kebutuhan pasar. Dengan 

memfasilitasi interaksi langsung antara pembeli dan penjual, platform ini membantu 

UMKM mengumpulkan umpan balik berharga terkait produk mereka, yang kemudian 

dapat digunakan untuk menyempurnakan penawaran agar lebih sesuai dengan harapan 

konsumen (SAPUTRI et al., 2023). Peningkatan akses internet di Indonesia menjadikan 

marketplace seperti Tokopedia dan Shopee sebagai alat penting bagi UMKM untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan daya saing mereka. Selain itu, 

adopsi marketplace memberikan dampak positif pada kinerja UMKM, dengan 

menyediakan berbagai alat untuk pemasaran dan penjualan, yang pada akhirnya 

mendukung peningkatan kualitas produk dan layanan (Choirunnisa et al., 2023). 
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Hubungan dinamis ini tidak hanya membangun loyalitas pelanggan tetapi juga 

mendorong inovasi di kalangan UMKM, memungkinkan mereka untuk lebih selaras 

dengan permintaan konsumen (Lopatina, 2024)  

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki potensi besar untuk 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan omset penjualan melalui pemanfaatan 

pasar digital dan platform media sosial. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun banyak 

UMKM telah menunjukkan kesiapan untuk menggunakan media sosial sebagai alat 

pemasaran, sebagian besar masih belum memiliki strategi digital yang terencana dengan 

baik (Panjalu & Suratman, 2024). Penerapan pemasaran digital yang efektif, terutama 

melalui platform seperti Instagram dan TikTok, dapat meningkatkan interaksi langsung 

dengan konsumen, yang sangat penting untuk membangun hubungan pelanggan dan 

memperkuat visibilitas merek (Rizky Al-Huda et al., 2024). 

Dukungan pemerintah dan program pelatihan memainkan peran penting dalam 

membantu UMKM mengadopsi teknik pemasaran modern dan mengatasi tantangan pasar 

(Hisyam & Hadiah Fitriyah, 2024). Selain itu, kegiatan branding, seperti merancang logo 

yang menarik dan menciptakan kehadiran online yang kuat, menjadi langkah penting 

untuk menarik perhatian konsumen dan memaksimalkan penjualan (Al Ayubi et al., 2024). 

Program pelatihan telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman UMKM tentang 

pemasaran online, yang pada gilirannya mendorong peningkatan penjualan dan akses 

pasar yang lebih luas (Aria Mulyapradana et al., 2024). Oleh karena itu, kombinasi 

pemasaran digital yang terarah, dukungan pemerintah, dan keterlibatan masyarakat 

menjadi kunci keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan di lanskap online yang 

terus berkembang. 

 

Strategi Optimalisasi: 

1. Pentingnya pelatihan dan pendampingan digital 

Pelatihan dan pendampingan digital memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

kemampuan berbagai sektor, terutama dalam beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. Dalam konteks UMKM di Jakarta, pelatihan dan pendampingan digital 

berpengaruh signifikan terhadap penerapan teknologi e-commerce, bertindak sebagai 

penghubung antara literasi digital dan manfaat teknologi tersebut (Lilya & Djunita 

Pasaribu, 2024). Demikian pula, di bidang pendidikan, program pelatihan untuk guru 

terbukti meningkatkan kompetensi mereka dalam menciptakan materi pengajaran digital, 

yang mendukung berbagai metode pembelajaran dan meningkatkan hasil siswa (Syahfitri 

et al., 2024). Selain itu, dalam dunia olahraga, teknologi e-mentoring diakui memiliki potensi 

untuk meningkatkan efisiensi pelatihan dan akses ke bimbingan ahli, meskipun masih ada 
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tantangan terkait literasi teknologi dan masalah konektivitas (“Innovative E-Mentorship 

Technology for Basketball Talent Development: Benefits, Challenges, and Opportunities in 

Nairobi County,” 2024). Di bidang pendidikan keperawatan, penggunaan sumber daya 

digital terbukti efektif dalam meningkatkan praktik bimbingan, memperkuat rasa percaya 

diri dan efektivitas mentor dalam membimbing siswa (Frøiland et al., 2023). Secara 

keseluruhan, studi ini menekankan potensi transformasional dari pelatihan dan 

pendampingan digital di berbagai sektor, serta pentingnya dukungan dan infrastruktur 

yang tepat guna untuk memaksimalkan manfaatnya. 

2. Integrasi solusi teknologi dalam operasional UMKM. 

Integrasi solusi teknologi dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat 

penting untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi digital, seperti Sistem Informasi Manajemen (MIS) dan 

platform seperti ChatGPT, secara signifikan meningkatkan strategi pemasaran dan 

keterlibatan pelanggan, yang berujung pada peningkatan penjualan dan pengelolaan stok 

yang lebih efisien (SAPUTRI et al., 2023). Selain itu, ekosistem digital yang kuat, yang 

didukung oleh inisiatif pemerintah dan akses keuangan, sangat penting bagi UMKM untuk 

mengadopsi teknologi ini dengan efektif (Datta, 2024). Pengembangan platform 

terintegrasi, seperti Industry Village 4.0, telah menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan kemampuan pelaku UMKM, menekankan pentingnya solusi teknologi yang 

disesuaikan (Wulandari et al., 2024). Di samping itu, menggabungkan sumber daya 

manusia dengan inovasi teknologi dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan, 

menunjukkan perlunya tenaga kerja terampil untuk memanfaatkan kemajuan ini. Secara 

keseluruhan, inovasi teknologi memainkan peran kunci dalam mengatasi tantangan 

operasional, memperbaiki proses, dan memperluas jangkauan pasar untuk UMKM 

(Triwahyono et al., 2023). 

 

Simpulan 

Pasar digital dan perkembangan teknologi telah memberikan dampak signifikan 

terhadap UMKM, terutama dalam meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan 

pasar. Pasar digital, melalui platform e-commerce dan media sosial, telah memungkinkan 

UMKM untuk mengatasi hambatan tradisional, seperti biaya operasional tinggi dan 

keterbatasan akses ke pasar internasional. Selain itu, digitalisasi telah membantu UMKM 

dalam meningkatkan efisiensi operasional dan memperkenalkan inovasi, dengan 

memanfaatkan alat pemasaran digital seperti media sosial dan e-katalog. 

Meskipun banyak UMKM telah siap bertransformasi secara digital, mereka 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan sumber daya, rendahnya literasi 

digital, dan persaingan yang ketat. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan digital 
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sangat penting untuk meningkatkan keterampilan digital UMKM dan mendukung 

pengadopsian strategi pemasaran modern yang dapat memperluas akses pasar dan 

meningkatkan visibilitas merek. 

Sementara itu, Teknologi Keuangan (FinTech) telah menawarkan solusi untuk 

mengatasi keterbatasan pendanaan yang dihadapi UMKM, seperti platform pinjaman 

digital dan crowdfunding. Namun, literasi keuangan dan dukungan kebijakan tetap 

diperlukan untuk mengoptimalkan manfaat teknologi ini. Secara keseluruhan, pasar digital 

dan teknologi memberikan peluang besar bagi UMKM untuk tumbuh dan berkompetisi di 

pasar global, namun dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan sektor swasta sangat 

diperlukan untuk mengatasi tantangan yang ada. 
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